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ABSTRACT 

 

Consumer satisfaction has decreased in recent times. This can be seen from the 

complaints that occur by consumers who buy Sania cooking oil. Product quality is 

a standard measure of the product. Poor product quality can be seen from the 

number of products returned by consumers when making a purchase. Price is the 

value of a product in the company. With the appropriate selling price, consumers 

are expected to feel comfortable in using and buying products from the company. 

Price is a basic consideration for consumers in buying a product. Methods of 

collecting data by interviewing, distributing questionnaires and documenting 

studies. The number of consumers as a population of 178 people and the 

technique of determining the sample using the Slovin formula obtained by 

respondents as many as 123 people. The partial test value of the product quality 

variable is (4.984 > 1.979) and the price variable is (4.245 > 1.979). While the 

results of the F test (47,695 > 3.07). Based on the results of the study it can be 

concluded that product quality and prices have a positive and significant effect on 

the satisfaction of customers of Indonesian cooking oil at PT Aldoraya Lestari. 
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ABSTRAK 

 

Kepuasan konsumen mengalami penurunan pada beberapa waktu terakhir. Hal ini 

dapat terlihat dari komplain yang terjadi oleh konsumen yang membeli minyak 

goreng sania. Kualitas produk merupakan ukuran standar yang dimiliki produk. 

Kualitas produk yang kurang baik dapat terlihat dari jumlah produk yang 

dikembalikan oleh konsumen ketika sudah melakukan pembelian. Harga 

merupakan nilai dari sebuah produk di perusahaan. Dengan harga jual yang sesuai 

diharapkan konsumen akan merasa nyaman dalam menggunakan dan membeli 

produk dari perusahaan. Harga merupakan pertimbangan dasar bagi konsumen 

dalam membeli sebuah produk. Metode pengumpulan data dengan wawancara, 

pembagian kuesioner dan studi dokumentasi. Jumlah konsumen sebagai populasi 

sebanyak 178 orang dan teknik penentuan sampel dengan menggunakan rumus 

slovin diperoleh responden sebanyak 123 orang. Nilai uji parsial variabel kualitas 

produk sebesar (4.984 > 1,979) dan variabel harga sebesar (4.245 > 1,979). 

Sedangkan hasil uji F (47.695 > 3,07). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen minyak goreng sania pada PT Aldoraya 

Lestari. 

 

Kata kunci : Kualitas Produk, Harga, Kepuasan Konsumen 

 



 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan strategi dalam melakukan 

pemasaran produk selalu akan 

membuat perubahan keputusan 

pembelian. Situasi persaingan yang 

ketat membuat perusahaan harus 

membuat strategi pemasaran yang 

lebih tepat dalam mengatasi berbagai 

perubahan pasar yang terus berubah 

dengan menciptakan berbagai 

alternatif strategi pemasaran untuk 

terus mampu dalam mendukung 

kegiatan pemasaran perusahaaan. 

Dengan strategi pemasaran yang 

tepat membuat kepuasan konsumen 

dalam melakukan pembelian 

semakin meningkat. Kepuasan 

konsumen adalah rasa puas yang 

dimiliki oleh konsumen dalam 

melakukan pembelian produk yang 

dilakukan. Kepuasan muncul 

dikarenakan merasa nyaman dengan 

pengunaan produk yang dirasakan 

sesuai dengan harapan dan keinginan 

konsumen. Dengan kepuasan yang 

ada diharapkan konsumen akan 

mendapatkan kenyamanan dalam 

menggunakan dan terus membeli 

produk secara berulang. Beberapa 

hal yang memiliki hubungan dengan 

kepuasan konsumen adalah salah 

satunya kualitas produk. Kualitas 

produk adalah ukuran standar yang 

dimiliki oleh sebuah produk dalam 

mempengaruhi nilai yang dimiliki 

oleh produk tersebut. Konsumen 

selalu berusaha dalam memutuskan 

produk yang baik dan sesuai dengan 

keinginan mereka sebelum membeli 

produk tersebut. Selain kualitas 

produk, harga juga menjadi 

pertimbangan bagi konsumen dalam 

mendapatkan kepuasan pasca 

pembelian. Harga adalah nilai yang 

dimiliki oleh sebuah produk yang 

menjadi nilai yang harus dibayar 

oleh konsumen dalam melakukan 

pembelian. Dengan memberikan 

harga yang tepat maka akan 

membuat konsumen merasa puas 

dalam membeli produk yang dijual 

perusahaan. PT. Aldoraya Lestari 

Medan adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang penjualan dan 

distribusi minyak goreng bermerek 

Sania. Kepuasan konsumen 

mengalami penurunan pada beberapa 

waktu terakhir. Hal ini dapat terlihat 

dari komplain yang terjadi oleh 

konsumen yang membeli minyak 

goreng sania. Kepuasan konsumen 

yang menurun tentu merugikan bagi 

perusahaan. Kualitas produk 

merupakan ukuran standar yang 

dimiliki produk. Kualitas produk 

yang kurang baik dapat terlihat dari 

jumlah produk yang dikembalikan 

oleh konsumen ketika sudah 

melakukan pembelian. Perusahaan 

yang belum mampu dalam menjamin 

kualitas produk dengan baik akan 

mengakibatkan komplain yang terus-

menerus terjadi di perusahaan. Harga 

merupakan nilai dari sebuah produk 

di perusahaan. Dengan harga jual 

yang sesuai diharapkan konsumen 

akan merasa nyaman dalam 

menggunakan dan membeli produk 

dari perusahaan. Harga merupakan 

pertimbangan dasar bagi konsumen 

dalam membeli sebuah produk. 

Konsumen akan selalu memilih 

harga yang lebih murah dan tentu 

dengan kualitas yang lebih baik. 

Harga yang lebih mahal dari produk 

sejenis akan menjadi pertimbangan 

tertentu bagi konsumen. Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi di 

perusahaan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di PT 

Aldoraya Lestari yang berjudul 

“Pengaruh Kualitas Produk dan 



 
 

 

Harga Terhadap Kepuasan 

Konsumen Minyak Goreng Sania 

Pada PT. Aldoraya Lestari” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, dapat dibuat 

perumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh kualitas 

produk terhadap kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT. Aldoraya Lestari? 

2. Bagaimana pengaruh harga 

terhadap kepuasan konsumen 

minyak goreng sania pada PT. 

Aldoraya Lestari? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas 

produk dan harga terhadap 

kepuasan konsumen minyak 

goreng sania pada PT. Aldoraya 

Lestari? 

 

2. Landasan Teori 

2.1.  Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong 

(2008:273), kualitas sebagai 

karateristik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya 

untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan yang dinyatakan tersirat. 

Menurut Abdullah dan Tantri 

(2013:159), indikator kualitas produk 

adalah sebagai berikut : (1) 

Keawetan. Daya tahan suatu produk 

juga akan menentukan kualitas dari 

produk tersebut. (2) Keandalan. 

Keunggulan suatu produk akan 

ditentukan oleh kualitas produk 

tersebut. (3) Ketepatan. Ketepatan 

sasaran produk juga menunjukkan 

bahwa kualitas yang dimiliki sudah 

baik. (4) Kemudahan dipergunakan 

dan diperbaiki. Mudahnya 

pengunaan dan perbaikan produk 

juga memperlihatkan kualitas dari 

sebuah produk.  
 

2.2.  Harga 

Menurut Laksana (2008:105), harga 

adalah jumlah uang (kemungkinan 

ditambah beberapa barang) yang 

dibutuhkan untuk memperoleh 

beberapa kombinasi sebuah produk 

dan pelayanan yang menyertainya. 

Menurut Lupioyadi (2013:139, 

adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi atau perlu 

dipertimbangkan dalam penentuan 

harga. Faktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut : (1) Elastisitas 

permintaan. (2) Struktur biaya. (3) 

Persaingan. (4) Penentuan posisi dari 

jasa yang ditawarkan. (5) Sasaran 

yang ingin dicapai perusahaan. (6) 

Daur hidup jasa. (7) Sumber daya 

yang dipergunakan. (8) Kondisi 

ekonomi. Menurut Kurniawan 

(2014:44), metode penetapan harga 

tersebut adalah (1) Metode harga 

berbasis permintaan. Metode ini 

lebih menekankan kepada faktor-

faktor selera dan preferensi 

pelanggan. (2) Metode harga 

berbasis biaya. Harga ditetapkan 

setelah menghitung biaya produksi 

dan pemasaran ditambah dengan 

jumlah tertentu sehungga dapat 

menutupi biaya-biaya langsung, 

biaya overhead dan laba. (3) Metode 

penetapan harga berbasis laba. 

Tujuan dari metode ini adalah 

menyeimbangkan antara pendapatan 

dan biaya dalam penetapan harga. (4) 

Metode penetapan harga berbasis 

persaingan. Metode yang 

memfokuskan penetapan harga pada 

harga pasar atau pesaing. 

 

 

 



 
 

 

2.3.  Kepuasan Konsumen 

Menurut Sudaryono (2016:78), 

kepuasan adalah hasil dari penilaian 

konsumen bahwa produk atau jasa 

pelayanan telah memberikan tingkat 

kenikmatan di mana tingkat 

pemenuhan ini bisa lebih atau 

kurang. Menurut Herlambang 

(2014:79), untuk mencapai kepuasan 

dalam konteks pelayanan diperlukan 

beberapa kondisi dan usaha, antara 

lain: (1) Pemahaman tentang filosofi 

kepuasan pelanggan. (2) Mengenal 

kebutuhan atau harapan pelanggan. 

(3) Membuat standar dan 

pengukuran kepuasan pelanggan. (4) 

Orientasi karyawan dalam 

pelayanan. (5) Pelatihan. (6) 

Keterlibatan karyawan. (7) 

Pengakuan dan penghargaan. 

Menurut Tjiptono (2012:318), secara 

garis besar ada empat metode untuk 

mengukur kepuasan pelanggan yakni 

: (1) Sistem keluhan dan saran. (2) 

Ghost shopping (mystery shopping). 

(3) Lost customer analysis. (4) 

Survei kepuasan pelanggan 

 

2.4.  Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012:93), 

hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai 

suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah yang 

diajukan, dan jawaban itu masih 

akan diuji secara empiris 

kebenarannya. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : Kualitas produk secara parsial 

berpengaruh terhadap terhadap 

kepuasan konsumen minyak 

goreng sania pada PT. 

Aldoraya Lestari 

H2 : Harga secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT. Aldoraya Lestari. 

H3  : Kualitas produk dan harga 

secara parsial berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen 

minyak goreng sania pada PT. 

Aldoraya Lestari 

 

3.  Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif 

explanatory. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner, 

wawancara dan studi dokumentasi. 

Jenis dan sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Penelitian ini 

memiliki populasi yaitu seluruh 

konsumen PT Aldoraya Lestari yang 

berjumlah 178 orang. Teknik 

pengambilan sampling menggunakan 

simple random sampling dan teknik 

penentuan sampel menggunakan 

rumus slovin sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 123 orang. 

 

4. Hasil Penelitian   

4.1  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:160-161), uji 

normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. 

                      



 
 

 

 

Berikut ini adalah uji normalitas secara 

statistik menggunakan Kolmogorov 

Smirnov. 

 

Tabel 1.1 Uji Normalitas One Sample 

Kolmogorov Smirnov

Gambar 1.1 

Uji Normalitas Histogram 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data 

diolah) 

Grafik histogram pada Gambar 1.2 

menunjukkan data riil membentuk 

garis kurva cenderung simetri (U) 

tidak melenceng ke kiri atau pun ke 

kanan maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal.        

                  

 
 

Gambar 1.2 

Uji Normalitas P-P Plot 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data 

diolah) 

Hasil uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan nilai 

signifikan 0,200 > 0,05 dengan 

demikian dari hasil uji Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan data 

terdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Normalitas P-P Plot pada 

Gambar 1.2 diatas, terlihat data 

menyebar disekitar garis diagonal, 

penyebarannya sebagian besar 

mendekati garis diagonal dan data 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 1.2 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk .695 1.440 

Harga .695 1.440 

a. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data 

diolah) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 123 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 4.45673046 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .041 

Positive .040 
Negative -.041 

Test Statistic .041 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

4.2  Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinieritas adalah 

adanya suatu hubungan linear yang 

sempurna antara beberapa atau 

semua variabel independen. Menurut 

Ghozali (2013:105), “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel 

independen”. 
 



 
 

 

Nilai tolerance untuk variabel 

kualitas produk dan harga berada 

diatas 0,10 sedangkan nilai VIF 

variabel kualitas produk dan harga 

berada dibawah 10. Dengan 

demikian pada uji Multikolinearitas 

tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen.  

 

4.3  Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139). uji 

heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. 
Gambar 1.3  Uji Heteroskedastisitas 

Grafik Scatterplot 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar dengan pola 

yang tidak jelas baik diatas maupun 

dibawah angka nol (0) pada sumbu 

Y, tidak berkumpul disatu tempat, 

sehingga dari grafik scatterplot dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi. Pendeteksian ada tidaknya 

heteroskedastisitas bisa juga 

dilakukan dengan menggunakan 

metode Glejser Test. Uji glejser ini 

dilakukan dengan meregresikan 

variabel-variabel bebas terhadap nilai 

absolute residual. Sebagai 

pengertian dasar, residual adalah 

selisih antara nilai observasi dengan 

nilai prediksi, dan absolut adalah 

nilai mutlaknya. Jika nilai signifikasi 

antara variabel independen dengan 

residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

Tabel 1.3 Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 5.689 .000 

Kualitas 
Produk 

-1.158 .249 

Harga -1.220 .225 

a. Dependent Variable: absut 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

Hasil Uji Gletjer Pada Tabel IV.12 

diatas menunjukkan nilai signifikan 

dari kualitas produk 0,249 > 0,05 dan 

harga 0,225 > 0,05 dengan demikian 

dari hasil uji Glejser dapat dikatakan 

tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

4.4  Model Penelitian 

Pengujian hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.4 Analisis Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 8.666 1.804 .000 

Kualitas 
Produk 

.351 .070 .000 

Harga .327 .077 .000 

a. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 

      Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data diolah) 

 



 
 

 

Keputusan Pembelian =  8.666  + 0.351 Kualitas Produk + 0.327 Harga 

Makna dari persamaan regresi linier 

berganda diatas adalah : 

1. Konstanta sebesar 8.666 

menyatakan bahwa jika kualitas 

pelayanan dan promosi tidak ada 

atau konstan maka kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT Aldoraya Lestari 

sebesar 13.345 satuan. 

2. Koefisien regresi harga sebesar 

0.351 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap 

kenaikan kualitas produk 1 

satuan akan meningkatkan 

kepuasan konsumen minyak 

goreng sania pada PT Aldoraya 

Lestari sebesar 0.351 satuan 

dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi promosi 

sebesar 0.327 dan bernilai 

positif, hal ini menyatakan 

bahwa setiap kenaikan promosi 

1 satuan akan menyebabkan 

kenaikan kepuasan konsumen 

minyak goreng sania pada PT 

Aldoraya Lestari sebesar 0.327 

satuan dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

 

4.5  Koefisien Determinasi 

Hipotesis (R2) 

Koefisien determinasi ditujukan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model dalam 

menerangkan variabel terikat.  
Tabel 1.5 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .665a .443 .434 4.49372 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

diperoleh nilai Adjusted R square 

sebesar 0.434 hal ini berarti 43.4% 

dari variasi variabel dependen 

kepuasan konsumen minyak goreng 

sania pada PT Aldoraya Lestari yang 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen kualitas produk dan 

harga sisanya sebesar 56.6% (100% - 

43.4%) dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini, 

seperti citra merek, kualitas 

pelayanan dan loyalitas konsumen. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

5.1 Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen.  

Tabel 1.6 Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 47.695 .000b 

Residual   
Total   

a. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

 

Dari tabel di atas dapat terlihat 

bahwa nilai Fhitung sebesar 47.695 

dengan probabilitas 0,000, karena 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, 

maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi kepuasan 

konsumen. Hal ini juga dapat dilihat 

dari Fhitung (47.695) > Ftabel (3,07), 

maka H3 diterima yang berarti bahwa 

variabel kualitas produk dan harga 

secara simultan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen minyak 



 
 

 

goreng sania pada PT Aldoraya 

Lestari. 

 

5.2  Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) 

Pengujian t-test digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 1.7 Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 8.666 1.804 4.803 .000 

Kualitas 
Produk 

.351 .070 4.984 .000 

Harga .327 .077 4.245 .000 

a. Dependent Variable: KepuasanKonsumen 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 

(Data diolah) 

 

Dari hasil uji t di atas dapat 

disimpulkan bahwa untuk variabel 

Kualitas produk, diperoleh thitung 

(4.984) > ttabel (1,979) serta nilai 

probabilitas (0,000) < 0,05, maka H1 

diterima berarti ada pengaruh 

signifikan positif dari variabel 

Kualitas produk secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen minyak 

goreng sania pada PT Aldoraya 

Lestari. Lalu, untuk variabel harga, 

diperoleh thitung (4.245) > ttabel (1,979) 

serta nilai probabilitas (0,000) < 

0,05, maka H2 diterima berarti ada 

pengaruh signifikan positif dari 

variabel harga secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen minyak 

goreng sania pada PT Aldoraya 

Lestari. 

 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian hasil secara parsial 

menunjukkan bahwa kualitas 

produk secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT. Aldoraya Lestari  

2. Pengujian hasil secara parsial 

menunjukkan bahwa harga secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT. Aldoraya Lestari 

3. Pengujian hasil secara simultan 

menunjukkan bahwa kualitas 

produk dan harga secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen minyak goreng sania 

pada PT. Aldoraya Lestari 
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	3.  Metode Penelitian
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Sifat penelitian ini adalah deskriptif explanatory. Teknik pengumpulan data menggunakan ku...

